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Abstrak. Proses globalisasi berkembang pesat dan berdampak signifikan pada kehidupan kita.
Perkembangan dan pertumbuhan teknologi memainkan peran sentral dalam aktivitas individu dan
perusahaan. Adanya teknologi dapat meningkatkan efisiensi kerja dan memudahkan. Saat ini di Wahana
Book masih terdapat penggunaan cara konvensional dalam mengelola dan melaporkan barang. Prosesnya
melibatkan penginputan barang secara langsung dan pelaporan yang dicatat dalam buku besar. untuk
memudahkan proses pekerjaan pada Wahana Book penulis merancang sebuah sistem informasi persediaan
stok barang menggunakan platform berbasis website. Dalam perancangan penelitian ini penulis
menggunakan metode waterfall untuk proses perencanaan berjalan secara berurutan dari tahapan
identifikasi masalah sampai tahapan pengujian sistem, saat melakukan analisis sistem penulis
menggunakan metode PIECES. Sistem perangkat dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan MYSQL sebagai sistem manajemen basis data. Dengan hadirnya sistem aplikasi ini maka Wahana
Book dapat mempermudah dalam pendataan barang, penyimpanan data barang, serta pencetakan laporan
barang masuk dan keluar secara terkomputerisasi.
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1 Pendahuluan

Komputer telah menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari di berbagai sektor bisnis. Kemampuan komputer
dalam mengolah dan menyimpan data telah mendorong banyak perusahaan untuk mempergunakannya dalam
pengolahan data [1]. Keberadaan teknologi ini akan memberikan dampak positif dan praktis terhadap pekerjaan
manusia, cara seperti ini dapat lebih menguntungkan dibandingkan pengerjaan yang dilakukan secara manual,
Terutama untuk bisnis yang berurusan dengan manajemen persediaan stok di gudang. Dalam pemrosesan jika
dilakukan secara manual akan memerlukan waktu lama dan tinggi resiko saat pengolahan data.

Sistem inventory adalah mekanisme yang digunakan oleh perusahaan modern untuk mengatur dan mengelola
persediaan barang secara efisien. Sistem ini membantu perusahaan memproses data barang dengan lebih baik,
dan menjadi sarana yang sangat berguna dalam manajemen stok [2].

Wahana Book adalah Toko buku yang menjual segala macam buku edukasi keperluan sekolah. Konsumen
Wahana Book rata-rata langsung berasal dari sekolah negeri maupun swasta yang berada pada setiap daerah kota
atau kabupaten. Dalam proses persediaan stok barang masuk atau keluar, pencatatan laporan barang masih
dilakukan secara konvensional membuat sering terjadinya kesalahan. Salah satu masalah yang timbul pada
sistem manual adalah tidak diketahuinya jumlah dan sisa stok barang secara pasti. Hal ini mengakibatkan
berlebihan, kekurangan atau bahkan terjadinya kehabisan barang.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode Waterfall, karena mempunyai sistematis
tahapan yang jelas dan terorganisir untuk memudahkan dalam pengembangkan perancangan perangkat lunak.
Berdasarkan permasalahan uraian diatas dapat disimpulkan Wahana Book membutuhkan sebuah sistem
informasi berbasis website untuk memudahkan pengelolaan data barang dan pencatatan laporan pada Wahana
Book.Aplikasi ini diharapkan dapat membantu Wahana Book untuk mengetahui persediaan barang masuk atau
keluar, dan pencatatan laporan yang efektif dan efisien. Adanya aplikasi persediaan stok barang dapat merubah
proses penginputan data barang menjadi lebih akurat, sehingga penulis akan membuat penelitian yang berjudul
“SISTEM INFORMASI INVENTORY STOK BARANG PADA WAHANA BOOK BERBASISWEBSITE”.
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2 Tinjauan Pustaka

2.1 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah sekelompok metodologi formal dimana informasi dikumpulkan, kemudian diubah
menjadi data, dan disampaikan kepada masyarakat [3].

2.2 Inventory

Inventory merujuk pada kumpulan barang yang disimpan sebagai persediaan cadangan untuk menghindari
kelangkaan saat proses produksi, dan dapat mencakup barang yang akan dibutuhkan di masa mendatang
untuk produksi [4].

2.3 MetodeWaterfall

Waterfall biasanya disebut sebagau model sequential liniar atau classic cycle. Model ini menghasilkan alur
perangkat lunak yang berurutan mulai dari desain, pengkodean, pengujian, dan dukungan [5].

2.4 PIECES

Analisis PIECES berguna untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja sistem dalam berbagai aspek bidang
[6].

2.5 Unified Modelling Language

Use case diagram memiliki fungsi untuk menggambarkan dan mendefinisikan elemen-elemen yang ada
disebuah sistem. Diagram ini berguna dalam mengidentifikasi hubungan antara aktor (entitas eksternal yang
berhubungan dengan sistem) dan use case (kegiatan atau fungsi yang dikerjakan oleh sistem) [7].

2.6 Website

Himpunan dari berbagai halaman website untuk menunjukan tampilkan ragam informasi baik bentuk gambar,
tulisan, suara dari sebuah domain yang terbentuk dalam sebuah rangkaian yang berhubungan [8].

2.7 Basis Data

Serangkaian data yang secara logis tersambung satu dengan yang lain dan digunakan untuk mencapai berbagai
kebutuhan pengguna [9].

2.8 XAMPP

XAMPP adalah paket PHP berbasis open source sehingga pengguna memiliki akses gratis untuk
menggunakanya, XAMPP dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source [10].

2.9 MySQL

MySQL merupakan salah satu database yang memiliki akses gratis dan bersifat opensource yang pada
mulanya hanya digunakan untuk sistem operasi Linux, seiring dengan perkembangan zaman kini MySQL
juga dapat digunakan pada sistem operasiWindows [11].

2.10 Hypertext markup Language

Hypertext Markup Language Merupakan salah satu bahasa pemrograman yang sering dipakai untuk membuat
website [12].

2.11 Cascading Style Sheet

Cascading Style Sheet Bahasa pemrograman untuk menyediakan tampilan desain yang akan digunakan pada
website seperti font, outline, warna, background, dan mengatur halaman website dengan ukuran layer. CSS
berperan untuk membuat website yang akan berkolaborasi dengan HTML untuk menghasilkan tampilan
website yang menawan [13].

2.12 Page Hypertext Preprocessor

Page Hypertext Preprocessor merupakan bahasa pemrograman website yang melakukan pemrosesan di bagian
server, artinya memanfaatkan server website yang secara khusus sudah terintegrasi dengan mesin pemroses
web [14].

2.13 Metode Black Box Testing

Pemeriksaan Black Box merencanakan data uji untuk spesifikasi perangkat lunak, ini dijalankan pada sistem
dan hasil aplikasi diperiksa untuk memastikan bahwa hasilnya sesuai dengan perkiraan [15].
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3 Metodologi Penelitian

3.1 Diagram Alur Penelitian
Metode penelitian diurutkan sesuai tahapan dalam membangun Sistem Inventory Persedian Stok Bang
Berbasis Website dengan menggunakan metode waterfall. Berikut alur penelitian yang digambarkan dalam
flowchart:

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Pada bagian ini, mengidentifikasi masalah pada Wahana Book yang dimana metode pendataan barang masih
manual. Sering kali terjadi kesalahan saat pendataaan barang.

2. Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan saat pengumpulan data penulis melakukan wawancara dengan pemilik
Wahana Book terkait kendala, sejarah terbentuknya, dan struktur organisasi pada Wahana Book.
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3. Analisis Sistem
Pada bagian ini analisis sistem menggunakan metode PIECES untuk membantu permasalahan riset serta
kebutuhan sistem.
4. Design Sistem

Pada bagian perancangan sistem penulis menggunakan tools Figma untuk mempresentasikan User Interface
pada sistem dan UML sebagai pemodelan perancangan sistem

5. Penulisan Kode
Kode program disusun dengan bantuan bahasa pemrograman HTML, PHP, CSS, dan JavaScript. MySQL
berguna sebagai sarana sistem basis data, sedangkan XAMPP berfungsi dalam website server. Proses desain
kode program dikerjakan dengan aplikasi Visual Code.

6. Pengujian Sistem
Pada bagian ini perancangan yang sudah dibuat akan diuji menggunakan Black Box Testing, Fungsi
Pengujian ini untuk memastikan perangkat lunak yang dibuat berjalan normal sesuai keinginan serta dapat
mengetahui kesalahan pada sistem.

7. Dokumentasi
Pada bagian ini, penulis mendokumentasikan hasil penelitian dari awal hingga akhir dalam perancangan
aplikasi dengan bentuk laporan penelitian.

4 Hasil dan Penelitian

4.1 Analisis Sistem Berjalan
Wahana Book melakukan analisa terhadap alur inventory berdasarkan data dan pengamatan yang dilakukan,
dimana sekarang ini sistem yang diterapkan masih dikerjakan secara konvensional.

4.2 Use Case Diagram Sistem Berjalan

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Berjalan
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4.3 Analisa Permasalahan (PIECES)

Berdasarkan hasil dari sistem berjalan penelitian ini, penulis dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada
menggunakan metode PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, and Service)
sebagai berikut.
a. Performance

Kinerja pada sistem pendataan stok barang masuk dan keluar di Wahana Book masih menggunakan
pembukuan atau manual. Dimana sistem yang digunakan belum memanfaatkan teknologi sehingga
membuat waktu kinerja sistem tidak efesien.

b. Information
Informasi yang didapat pada sistem tidak bekerja secara optimal, Sering terjadi keterlambatan karena
pencatatan data yang masuk dan keluar ini masih manual dan dapat mengakibatkan duplikasi data atau
data yang hilang saat pembuatan laporan

c. Economy
Karena masih menggunakan sistem manual, biaya tambahan akan dikenakan untuk pembelian dokumen
kertas dan buku besar atau pembukuan adalah perhitungan biaya operasional.

d. Control
Sistem Pengendalian terhadap penyimpanan data masih kurang optimal karena pada Wahana Book
pencatatan penyimpanan data menggunakan excel yang kemungkinan terjadinya corrupt data dan
duplikasi data.

e. Efficiency
Sistem berjalan pada tingkat efisiensi di Wahana Book masih kurang optimal dikarenakan sistem yang
digunakan masih manual, pada bagian gudang melakukan pendataan barang masuk dan keluar
menggunakan kertas atau pembukuan. Bagian admin mengelola kembali data barang masuk dan keluar
yang diberikan oleh bagian gudang ke dalam excel untuk dijadikan laporan.

f. Service
Layanan pelanggan masih kurang optimal, karena pelayanan Wahana Book tidak terkomputerisasi
membuat bagian gudang harus melihat ketersedian stok barang terlebih dahulu sehingga proses
pemesanan terjadi keterlambatan.

4.4 Use Case Diagram Sistem Usulan

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Usulan
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4.5 Class Diagram

Gambar 4. Class Diagram

4.6 Implementasi Tampilan Antar Muka

4.6.1 Tampilan Login

Gambar 5. Tampilan Login
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4.6.2 Tampilan Dashboard

Gambar 6. Tampilan Dashboard

4.6.3 Tampilan Daftar Data Pengguna

Gambar 7. Tampilan Daftar Data Pengguna

4.6.4 Tampilan Daftar Data Barang

Gambar 8. Tampilan Daftar Data Barang
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4.6.5 Tampilan Daftar Data Supplier

Gambar 9. Tampilan Daftar Data Supplier

4.6.6 Tampilan Daftar Barang Masuk

Gambar 10. Tampilan Daftar Barang Masuk
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4.6.7 Tampilan Daftar Barang Keluar

Gambar 11. Tampilan Daftar Barang Keluar

4.6.8 Tampilan Halaman Laporan

Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan
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4.6.9 Tampilan Cetak Laporan

Gambar 13. Tampilan Cetak laporan

4.7 Black Box Testing

Tabel 1. Pengujian Sistem
NO Proses Aktor Tindakan Hasil yang diharapkan Status

1 Login Admin, Gudang

dan Pemilik

Proses input username

dan Password (data

inputan salah)

Aktor tidak dapat melakukan login ke

halaman Dashboard

Valid

2 Login Admin, Gudang

dan Pemilik

Proses input

Username dan

password

Aktor berhasil masuk ke halaman

dashboard

Valid

3 Data pengguna Admin dan

Pemilik

Menginput,

Mengupdate,

menghapus

Aktor sukses melakukan penambahan,

pengubahan, dan penghapusan data

pengguna

Valid

4 Data pengguna Admin dan

pemilik

Melihat daftar

pengguna

Aktor dapat melihat semua data

pengguna

Valid

5 Data barang Gudang Menginput,

Mengupdate,

menghapus

Aktor sukses melakukan penambahan,

pengubahan, dan penghapusan data

barang

Valid

6 Data barang Gudang Melihat daftar barang Aktor dapat melihat semua stok jumlah

data barang

Valid

7 Data supplier Gudang Menginput,

Mengupdate,

menghapus

Aktor sukses melakukan penambahan,

pengubahan, dan penghapusan data

supplier

Valid

8 Data supplier Gudang Melihat daftar

supplier

Aktor dapat melihat semua data

supplier

Valid

9 Transaksi barang

masuk

Admin Menginput,

Mengupdate,

menghapus

Aktor sukses melakukan penambahan,

pengubahan, dan penghapusan transaksi

barang masuk

Valid
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10 Transaksi barang

masuk

Admin Melihat daftar

transaksi masuk

Aktor dapat melihat semua transaksi

barang masuk

Valid

11 Transaksi barang

keluar

Admin Menginput,

Mengupdate,

menghapus

Aktor sukses melakukan penambahan,

pengubahan, dan penghapusan transaksi

barang keluar

Valid

12 Transaksi barang

keluar

Admin Melihat daftar

transaksi keluar

Aktor dapat melihat semua transaksi

barang keluar

Valid

13 Laporan barang

masuk

Admin dan

Pemilik

Mencetak Aktor berhasil mencetak transaksi

barang masuk

Valid

14 Laporan barang

keluar

Admin dan

Pemilik

Mencetak Aktor berhasil mencetak transaksi

barang keluar

Valid

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis dari perancangan Sistem Informasi Inventory Stok Barang pada Wahana
Book sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Adanya perancangan sistem informasi berbasis website yang sudah terkomputerisasi membuat bagian

admin dapat dengan mudah dalam pengelolaan persediaan stok barang, transaksi barang masuk dan
keluar serta memudahkan dalam penyimpanan data barang, dan dalam mencari data barang.

2. Sistem yang dibuat sudah dilengkapi dengan database sehingga Wahana Book dapat menyimpan data
besar dengan aman dan dapat meminimalisir kerusakan pada data.

3. Dalam melakukan pengujian penelitian ini penulis menggunakan metode PIECES untuk
mengidentifikasi masalah, menggunakan metode waterfall, dan menggunakan black box testing untuk
menguji coba fitur dalam sistem agar berjalan sesuai dengan prosedur.

6 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, saran yang diberikan penulis adalah menerapkan fitur grafik
profit pada setiap penjualan di Wahana Book pada setiap jenjang waktu, dan penulis berharap peningkatan
perkembangan teknologi membuat sistem informasi pada Wahana Book ini semakin dikembangkan dalam
semua aspek di kemudian hari.
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